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PENGANTAR EDITOR

Lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat strategis sebagai
bagian dari upaya mencapai tujuan pendidikan nasional, selanjutnya yang
menjadi salah kunci sukses sebuah lembaga pendidikan berhasil
menjalankan tugas dan perannya adalah terdapatnya kemampuan
lembaga pendidikan dalam membina hubungan baik antara lembaga
pendidikan dengan lingkungan atau masyarakatnya. Oleh karena itu,
lembaga pendidikan yang tidak dapat memanfaatkan dan melibatkan
bidang hubungan masyarakat dalam pengelolaan lembaga pendidikannya,
akan tertinggal karena tidak mampu menyerap dan menyebarkan
informasi yang strategis baik bagi institusi atapun masyarakat
lingkungannya (Public).

Aktifitas Hubungan masyarakat pada lembaga pendidikan secara
substasi dapat dimakani sebagai sarana komunikasi dua arah atau dikenal
dengan istilah two way traffic communication antara lembaga pendidikan
dengan masyarakatnya, sekaligus sebagai bentuk upaya yang dilakukan
oleh lembaga pendidikan dalam rangka menjalin simbiosis dan sinergi
demi tercapainya proses pendidikan dan pencapaian tujuan pendidikan
yang lebih baik. Selain itu, hubungan masyarakat juga dapat dimaknai
sebagai upaya untuk membangun hubungan baik dan kesepahaman
(Mutual  understanding) antara lembaga pendidikan dengan
masyarakatnya (Public), salah satunya dilakukan melalui proses pelibatan
masyarakat (Public) dalam proses penyelenggaraan pendidikan, seperti
dalam bentuk keterbukaan informasi publik, penerimaan saran dan kritik
dan hal lain yang berkaitan dengan proses penyampaian informasi positif
dari lembaga pendidikan kepada masyarakat atau sebaliknya dari
masyarakat terhadap lembaga pendidikan.

Dengan demikian untuk menjembatani kepentingan kedua pihak
tersebut diperlukan satu bidang khusus yang membidangi aktifitas
hubungan masyarakat dikelola dengan baik, professional, efektif dan
efisien demi tercapainya tujuan organisasi lembaga Pendidikan, dan yang
paling strategis adalah terciptanya hubungan baik dan kesepahaman
(Mutual understanding) antar stakeholders, yang terdiri dari pimpinan



lembaga pendidikan, pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik dan
masyarakat sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Buku yang ada di tagan para pembaca ini sangat layak dimiliki dan
dibaca karena mengupas tuntas masalah hubungan masyarakat di sekolah
dari berbagai sudut pandang, sehingga harapannya pembaca dapat
mengenali, menambah ilmu dan wawasan serta menjadi acuan berharga
bagi para pengelola lembaga pendidikan dan stakeholders-nya dalam
mengembangkan manajemen hubungan masyarakat untuk mewujudkan
pendidikan yang berkualitas dan dapat memenuhi tuntutan zaman

Bandung, Maret 2020

DR. A. Saeful Bahri, M. Ag.



KATA PENGANTAR

Assalamualiakum. wr. Wb.
Salam literasi,

Syukur Alhamdulilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan rahmat dan hidaya-Nya kepada kita. Karena izin-Nya
pula buku yang berjudul “Manajemen Humas Pada Lembaga Pendidikan”
ini telah berhasil diterbitkan. Tulisan-tulisan yang ada dalam buku ini
merupakan kumpulan buah pemikiran dari para dosen, peneliti dan
praktisi yang memiliki kompetensi dan kapasitas pada bidangnya masing-
maisng, terutama bidang Humas dan Manajemen Pendidikan.

Selanjutnya perlu kami sampaikan bahwa, penerbitan buku
kolaborasi ini merupakan bagian dari komitmen kami sekaligus bentuk
kontribusi terhadap perkembangan dunia litarasi dan publikasi ilmiah di
Indonesia. selain itu, buku kolaborasi ini juga menjadi bagian dari visi kami
untuk berperan sebagai mitra sekaligus media diseminasi gagasan dan
pemikiran para Dosen, peneliti ataupun praktisi di Indonesia.  Adapun
materi yang disaijkan melalui buku ini terdiri dari berbagai konsep dan
teori tentang manajemen humas sekolah yang tersusun secara terstruktur
dan sistematis mengikuti pedoman pembelajaran matakuliah di perguruan
tinggi. Selain itu, buku ini juga menyajikan berbagai teori dan konsep
tentang bagaimana humas sekolah berperan dalam rangka merencanakan,
mengelola dan mempertahankan hubungan baik antara sekolah dengan
masyarakat, baik internal ataupun eksternal.

Selanjutnya, buku ini juga membahas tentang perangkat media
humas yang bisa digunakan sebagai alat bantu sekolah dalam rangka
melaksankan aktifitas kehumasannya, termasuk didalamnya memabahas
tentang bagaimana strategi, tahapan dan langakah-langkah pengadaan
media humas yang efektif dan efisien.

v



Harapannya, buku ini dapat menjadi referensi dan sekaligus
menjadi pedoman baik dalam proses pembelajaran atapun dalam praktik
pengelolaan humas di sekolah. Oleh karena itu, semoga buku ini dapat
bermanfaat dan dapat diterima oleh masyarakat luas, sekaligus
berkontribusi bagi perkembangan dunia literasi dan pendidikan indonesia.

Penerbit

Vi
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BAB 1

DEFINISI,

PERKEMBANGAN, FUNGSI,
DAN PERAN HUMAS LEMBAGA
PENDIDIKAN

Juhji, S.Pd,.M.Pd
Universitas Islam Negeri Sultan Hasanuddin Banten

A. PENDAHULUAN

Hubungan masyarakat atau yang lebih dikenal dengan sebutan humas
memiliki peran yang penting dalam sebuah lembaga pendidikan atau
sekolah. Keberadaannya menjadi trend



dalam dunia manajemen di Indonesia, ditandai dengan dibentuknya
divisi humas baik dalam perusahan profit maupun non profit. Demikian
juga dalam lembaga pendidikan, dikenal wakil kepala sekolah bidang
hubungan masyarakat (humas). Keberadaannya sangat penting karena ia
sebagai penghubung bagi lembaga pendidikan dengan masyarakat dalam
memperkenalkan lembaga yang dikelolanya seperti memperkenalkan
program-program ungulan yang akan dicapai, mempromosikan lembaga
pendidikan kepada para pengguna (masyarakat), menunjukkan
keberhasilan peserta didik kepada khalayak ramai khususnya pada orang
tua peserta didik.

Peranan humas lembaga pendidikan di era revolusi industri 4.0 saat ini
sudah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari tata kelola
lembaga pendidikan yang bermutu. Munculnya beberapa lembaga
pendidikan baru di sebuah lingkungan masyarakat tentunya menjadi
tantangan baru dalam mempromosikannya baik di masyarakat sekitar
maupun luar. Hal ini juga sekaligus menjadi ancaman bagi lembaga
pendidikan lama yang berlokasi tidak jauh dari lembaga pendidikan baru.
Di sinilah humas lembaga pendidikan dituntut berperan secara profesional
bagaimana ia mampu dalam teknis maupun pengelolaan hubungan
masyarakat.

Secara teknis, humas lembaga pendidikan mewakili seni kehumasan
seperti menulis, mengambil gambar, mengedite, memberikan komentar,
membuat event khusus, melakukan kontak telepon dengan media, dan
menangani produksi komunikasi. Seni kehumasan ini diperlukan bagi
seseorang yang diberikan tanggungjawab untuk mengelolanya agar pesan
komunikasi yang disampaikan benar-benar dapat diketahui dan dipahami
oleh masyarakat atau pun orang tua peserta didik sehingga mendapatkan
citra positif dari masyarakat.

Pengelolaan humas lembaga pendidikan berfokus pada kegiatan yang
membantu lembaga pendidikan dalam mengidentifikasi dan memecahkan
masalah terkait kehumasan seperti bagaimana mempromosikan
lembaganya kepada masyarakat agar masyarakat percaya dan vyakin
menyekolahkan anaknya di lembaga tersebut. Di sini tergambar bahwa
manajer humas mempunyai peran sebagai konsultan, fasilitator
komunikasi, dan fasilitator pemecah masalah (Lattimore, 2010). Sebagai
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BAB 2

PERAN MANAJEMEN
HUMAS DI LEMBAGA
PENDIDIKAN

Bernadetha Nadeak., dr., M.Pd., Dr
Universitas Kristen Indonesia

A. PENDAHULUAN

Pada era modern saat ini, kualitas manajemen dan pemasaran dalam
suatu instansi pendidikan dapat juga merupakan salah satu faktor penting
dalam indikator penjaminan kualitas pembelajaran dan pendidikan. Maka
dari itu, layanan kehumasan dalam pendidikan sangatlah diperlukan untuk
menyampaikan dan menjembatani informasi terkait lembaga tersebut dan
juga masyarakat. Manajemen kehumasan membutuhkan strategi yang
efektif dan efisien untuk menyampaikan kepentingan lembaga dan juga
sosial. Pada era sekarang untuk pengelolaan lembaga pendidikan sangat
memerlukan sinergi kepentingan sosial dengan pendekatan promosi dan



pemasaran. Penggabungan tersebut akan menjadikan karakteristik khusus
yang merupakan ciri tersendiri pada lembaga pendidikan. Karakteristik
tersebutlah yang membedakan peran humas pada lembaga pendidikan
dengan peran humas pada instansi lainnya. Untuk menjalankan fungsi
mengelola informasi kepada civitas akademika lembaga pendidikan dan
kepada publik dan masyarakat, maka diperlukan bagian khusus yang
menangani secara profesional, efisien dan efektif yakni hubungan
masyarakat. Manajemen hubungan masyarakat juga mempunyai peran
yang penting untuk memberikan informasi yang berhubungan dengan
citra lembaga pendidikan melalui berbagai macam media komunikasi.

B. HAKIKAT MANAJEMEN KEHUMASAN PENDIDIKAN

Menurut sejarah, manajemen humas berkenaan dengan suatu metode
public relations saat menghadapi puncak krisis pada tahun 1906. Saat itu
terjadi pemogokan total buruh di industri pertambangan batu bara di
Amerika Serikat. Sebagai akibatnya adalah terancamnya kelumpuhan total
industri batu bara terbesar di Negara tersebut. Pada titik puncak yang
berlangsung tersebut, muncul “lvy Ledbetter Lee seorang tokoh Public
Relations /Humas pertama, yang berlatar belakang seseorang jurnalis”.
Beliau mengajukan “Manajemen Humas sebagai salah satu solusi atau
sebagai jalan keluar untuk mengatasi krisis yang tengah terjadi di industri
batu bara di Amerika Serikat sebagai akibat pemogokan massal untuk
meminta kenaikan upah (Rahmat, 2016)”.

“Manajemen humas menurut Mc Elreath dalam Ruslan (2012)” adalah
“Managing public relations means researching, planing, implementing and
evaluating an array of comunication activities sponsored by the
organization; from small group meetings to international satellite linked
press conference, from simple brochures to multimedia national
campaigns, from open house to grassroot political campaigns, from public
service announcement to crisis management.” Berdasarkan pendapat di
atas mengelola hubungan masyarakat berarti meneliti, merencanakan,
menerapkan dan mengevaluasi macam-macam aktifitas komunikasi yang
dipelopori oleh organisasi terkait. Aktifitas tersebut dilakukan sesuai
kebutuhan organisasi. Kegiatan akan dilakukan dengan skala yang besar
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BAB 3

TUGAS DAN KEWAIIBAN
HUMAS PADA
LEMBAGA PENDIDIKAN

Opan Arifudin, S.Pd., M.Pd
STIE AL-AMAR Subang

A. PENDAHULUAN

Upaya meningkatkan mutu lembaga pendidikan tidak hanya terfokus
pada penyediaan faktor input lembaga pendidikan saja tetapi juga harus
lebih memperhatikan faktor proses penyelenggaraan pendidikan. Pada
prinsifnya input yang baik tidak menjadi jaminan peningkatan mutu suatu
lembaga pendidikan. Tidak hanya faktor input dan proses saja, tetapi juga
perlu diperhatikan berbagai hal seperti keragaman peserta didik, kondisi
lingkungan dan peran serta masyarakat. Peningkatan mutu pendidikan
tidak dapat tercapai tanpa memberi akses kesempatan kepada sekolah
yang aktif dan mandiri mengambil keputusan tentang pendidikan.
Lembaga pendidikan harus menjadi bagian utama, sedangkan masyarakat



dituntut partisipasinya dalam peningkatan mutu yang telah menjadi
komitmen masyarakat pada lembaga pendidikan.

Tugas dan kewajiban hubungan masyarakat (humas) pada lembaga
pendidikan dalam berdasar pada kenyataan saat ini mengalami disfungsi.
Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor yang membuat peran humas pada
lembaga pendidikan kurang maksimal atau boleh dikatakan tidak berdaya
guna. Peran humas pada lembaga pendidikan hanya terbatas pada
pekerjaan yang bersifat teknis administrative. Sebagai contoh yang sangat
mencolok dari hal ini tugas dan kewajiban humas pada lembaga
pendidikan hanya menjadi moderator atau notulen rapat sekolah atau
tugas lainnya paling mengedarkan undangan rapat atau acara arisan
lembaga pendidikan dan daftar hadir ketika upacara. Dalam konteks tugas
dan kewajiban diluar lembaga pendidikan sebagai contoh menggantikan
kepala sekolah yang berhalangan hadir memenuhi undangan untuk
mengikuti rapat-rapat atau pertemuan dengan dinas atau instansi.
Sehingga peran wakil kepala Sekolah humas terkesan kurang greget
dengan tugas dan tanggung jawab tidak sebesar wakil kepala Sekolah yang
lainnya.

Peran humas lembaga pendidikan saat ini secara empiris lebih kepada
tugas-tugas administratif. Hal ini terjadi dengan penunjukan humas tidak
didasarkan pada kompetensi yang dimiliki, namun lebih kepada
pemenuhan posisi. Sehingga yang terjadi humas lembaga pendidikan tidak
memiliki program kerja yang jelas atau ada program kerja tetapi tidak
dapat dilaksanakan karena tidak sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.
Disamping pelaksanaan tugas humas tanpa disadari humas lembaga
pendidikan kurang diberi kewenangan dengan tugas dan fungsinya.
Sebagai contoh empiris dilapangan bahwa banyak tamu berkunjung ke
lembaga pendidikan baik untuk keperluan promo produk atau konfirmasi
informasi lembaga pendidikan kerap langsung ke kepala sekolah.
Begitupun jika ada acara-acara sosialisasi perguruan tinggi di lembaga
pendidikan selalu ditangani oleh wakasek kesiswaan atau kurikulum
sehingga terkesan tumpang tindih. Terlebih humas tidak memiliki
anggaran mandiri sehingga sulit untuk membiayai program public
relationship. Padahal untuk mendukung tugas Humas harus ada
pengadaan barang seperti kamera, handycame, alat tulis kantor,
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BAB 4

JENIS KEGIATAN HUMAS
PADA LEMBAGA
PENDIDIKAN

Marwidin Mustafa, S.Sos.l
Mahasiswa llmu Komunikasi Pascasarjana Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) Medan

A. PENDAHULUAN

Dr. Rex Harlow dalam bukunya berjudul : “ A Model For Public
Relations Education For Professional Practices yang di terbitkan oleh
International Public Relations Association (IPRA) 1978 menyatakan definisi
public relations adalah fungsi manajemen yang khas dan mendukung
pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan
publiknya, menyangkut aktivitas komunikasi, pengertian, penerimaan dan
kerja sama ; melibatkan manajeman dalam menghadapi persoalan



/permasalahan, membantu manajemen untuk mampu menanggapi opini
publik; mendukung manajemen dalam mengikuti dan memanfaatkan
perubahan secara efektif; bertindak sebagai sistem peringatan dini dalam
mengantisipasi kecendurangan penggunaan penelitian serta teknik
komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama. (Ruslan, 2014:16)

Pada pertemuan asosiasi-asosiasi humas seluruh dunia di Mexico city,
Agustus 1978, menghasil kan definisi humas atau public relations yang
dinamakan the statement of Mexico. Ditetapkan definisi humas atau
public relations adalah sebagai berikut : humas adalah suatu seni sekaligus
disiplin ilmu sosial yang dapat dipergunakan menganalisis berbagai
kecenderungan, memprediksi setiap kemungkinan konsekunsi dari setiap
kegiatannya, memberi masukan dan saran-saran kepada para pemimpin
organisasi, dan mengimplementasikan program-program tindakan yang
terencana untuk melayani kebutuhan organisasi maupun kepentingan
khalayaknya (Anggoro, 2002:2)

Citra positif merupakan hal terpenting yang harus dimiliki oleh suatu
lembaga pendidikan, termasuk lembaga sekolah. Citra positif tentunya
akan berkaitan dengan eksistensi suatu lembaga. Hal ini karena adanya
penilaian yang positif akan memengaruhi kepercayaan masyarakat
terhadap suatu lembaga pendidikan untuk menyekolahkan anaknya di
lembaga pendidikan tersebut. Keberadaan lembaga pendidikan pada
awalnya mendasarkan pada suatu alasan bahwa orangtua tidak mampu
mendidik anaknya secara sempurna dan lengkap, dengan demikian
memerlukan pihak lain, yakni lembaga pendidikan, untuk membantu
peran orangtua dalam mendidik anaknya. (Maskur, 2015 : 222 ).

Humas dalam lembaga pendidikan meliputi persoalan hubungan
masyarakat luas yang pesannya adalah masalah-masalah pendidikan.
Dengan demikian di dalam aktivitas humas terkandung aktivitas
komunikasi antara pihak lembaga pendidikan dan masyarakat. Kegiatan
humas selalu dijalankan dengan komunikasi. Yang dimaksud dengan
komunikasi adalah proses penyampaian berita dari suatu sumber berita
kepada orang lain.
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BAB 5

TEKNIK MANAJEMEN
HUMAS LEMBAGA
PENDIDIKAN

Dr. Wahyuni Choiriyati, S.Sos.,M.Si.
Universitas Pertamina

A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah hak yang harus diterima oleh warga negara
Indonesia. Hal ini didasarkan pada pasal 31 UUD 1945 vyang
mengungkapkan bahwa setiap entitas warga negara Indonesia memiliki
hak yang sama dalam memperoleh pendidikan. Pasal 31 UUD 1945
memberikan penegasan bahwa hak atas pendidikan bagi setiap individu
warga negara Indonesia adalah sama. Secara formal, latar belakang etnis,
agama, dan keturunan tidak membuat seseorang memperoleh privilege
terkait akses pendidikan. Pada dasarnya ada tiga komponen yang
berperan dalam pendidikan setiap entitas individu yaitu pertama keluarga,

=



kedua sekolah dan ketiga masyarakat (Gazali, 2013). Ketika individu lahir
ke dunia, keluarga menjadi tempat pertama yang berperan sebagai
lembaga pendidikan. Orangtua memainkan peran sentral sebagai “guru”
yang mengajarkan banyak hal kepada anak mereka. Orangtua
memperhatikan setiap hal yang berkaitan dengan tumbuh kembang anak.
Mereka mengajarkan banyak hal yang berkaitan dengan kehidupan sosial
yang akan dilalui anak. Hal dasar yang biasanya diajarkan oleh orangtua
kepada anaknya adalah berkomunikasi. Ibu mengajak anaknya
berkomunikasi dalam kandungan dan secara tidak langsung mengajarkan
bagaimana cara berkomunikasi yang efektif, meskipun hal ini masih
memerlukan riset yang lebih jauh terkait komunikasi ibu dan bayinya yang
masih berada dalam kandungan. Setelah Ilahir, seorang anak akan
menghabiskan sebagian besar waktunya bersama orangtuanya. Orangtua
mengajarkan komunikasi kepada anaknya melalui praktik verbal dan
noverbal. Hal ini lah yang paling tidak dapat dijadikan sebagai bukti bahwa
orangtua adalah “guru” pertama seorang anak.

Kegiatan pendidikan yang dilakukan dalam keluarga secara umum
dikenal sebagai pendidikan keluarga. Tidak berlebihan kiranya untuk
mengatakan bahwa pendidikan keluarga merupakan bentuk pendidikan
pertama dan utama. Seperti halnya dalam paparan paragraf sebelumnya
bahwa pendidikan keluarga adalah pendidikan yang pertama kali dialami
oleh seorang individu setelah dilahirkan ke dunia. Tidak mungkin ketika
baru dilahirkan seorang anak langsung menempuh pendidikan di luar
keluarga. Paling tidak hingga saat ini penulis belum menemukan fakta
bahwa ada institusi pendidikan yang dapat berperan seperti keluarga
dalam memberikan pendidikan pertama. Sementara itu, pendidikan
keluarga disebut sebagai pendidikan utama karena secara umum keluarga
menjadi tempat awal bagi seorang anak untuk mengenyam pendidikan
(Ihsan, 1995). Keluarga, khususnya orangtua, memiliki tanggungjawab
memberikan pendidikan yang demokratis, berkeadilan, dialogis, serta
saling mengasihi dan menyayangi dengan basis pada keteladanan
orangtua. Apabila kita membaca artikel di surat kabar atau mengkonsumsi
konten media elektronik terdapat informasi bahwa salah satu tren
kepemimpinan yang sedang booming di Barat adalah prinsip Lead by
Example. Konsep ini memiliki kemiripan dengan konsep pendidikan yang
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BAB 6

PROGRAM KERJA
HUMAS PADA
LEMBAGA PENDIDIKAN

Ita Musfirowati Hanika, S.A.P., M.I.LKOM
Universitas Pertamina

A. PENDAHULUAN

Sebagai salah satu pilar kehidupan bangsa, pendidikan memiliki
peranan penting bagi kemajuan peradaban mengingat melalui pendidikan
seseorang dapat mengembangkan potensi dan melakukan transformasi
dari segi pengetahuan hingga perilaku yang bermartabat dan diharapkan
perubahan tersebut mampu membawa manfaat bagi lingkungan sekitar.
Guna mewujudkan hal tersebut, lembaga pendidikan dituntut untuk
melakukan pembenahan yang menghasilkan peserta didik berkarakter dan
memiliki pola pikir yang dapat menjawab tantangan jaman sebagaimana
termuat dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, Pendidikan Nasional



berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqgwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan mandiri,
menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Mengingat pendidikan memiliki tujuan yang sangat kompleks dan
fundamental bagi perkembangan bangsa, diperlukan lembaga untuk dapat
menjalankan tujuan pendidikan salah satunya melalui lembaga pendidikan
formal. Disebutkan dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang
Sisdiknas bahwa lembaga pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang
terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi. Lembaga pendidikan formal memiliki
sejumlah komponen untuk dapat mengelola aktifitas dalam mencapai
tujuan pendidikan yang terdiri dari perangkat sekolah seperti kepala
sekolah, guru, siswa, pegawai/karyawan, tujuan, manajemen, sumber
belajar, fasilitas, teknologi, pengawasan mutu, penelitian, dan biaya
pendidikan (Coombs, 1968). Keberadaan komponen tersebut harus saling
bersinergi dan tidak bisa dipisahkan satu sama lain guna mencapai tujuan
pendidikan.

Lebih lanjut, setiap lembaga pendidikan juga diwajibkan untuk dapat
menyediakan layanan pendidikan prima yang berarti bahwa lembaga
pendidikan perlu memperhatikan standar-standar pendidikan yang harus
dipenuhi dan memuaskan seluruh stakeholders yang terlibat dalam
lembaga pendidikan mulai dari internal (guru dan siswa) dan juga
eksternal (orangtua, masyarakat, kedinasan). Selain itu, layanan
pendidikan prima juga bisa didapatkan manakala aktivitas warga sekolah
dilakukan secara efektif dan efisien (Wiyani, 2019). Mengingat lembaga
pendidikan memiliki keterkaitan erat dengan publik dalam menyediakan
pelayanan pendidikan prima maka lembaga pendidikan perlu menjalankan
fungsi komunikasi yang profesional dan dikelola secara serius.

Lembaga pendidikan dapat menyusun dan melaksanakan sejumlah
program yang dapat meningkatkan relasi antar lembaga dan publiknya
terlebih dengan adanya perubahan pada UU Sisdiknas No. 2 Tahun 1989
menjadi UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa setiap
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BAB 7

BENTUK HUBUNGAN
MASYARAKAT DENGAN
SEKOLAH

Rahman Tanjung, SE, MM
STIT RAKEYAN SANTANG KARAWANG

A. PENDAHULUAN

Sebagai sebuah lembaga pendidikan, Sekolah harus membangun
sinergi dengan masyarakat sebagai konsumen pendidikan maupun
stakeholder pendidikan. Menurut Haris Munandar (1992: 9)
menerjemahkan definisi humas dari Franks Jefkins yaitu humas adalah
sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik
itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua
khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan — tujuan spesifik yang
berlandaskan pada saling pengertian.

Hal ini tentu menjadi sebuah kewajiban, mengingat dalam
membangun mutu pendidikan dibutuhkan sinergi semua pihak dalam
berkontribusi terhadap pengembangan dan peningkatan mutu lembaga



pendidikan. Peran masyarakat dalam hal ini adalah sebagai partner
Sekolah dalam memberi masukan-masukan terkait peningkatan layanan
pendidikan, bahkan sebagai penjaminan mutu terkait layanan pendidikan
yang telah diberikan oleh Sekolah.

Wujud hubungan masyarakat dengan Sekolah dapat dilihat dari
partisipasi secara khusus orang tua peserta didik terkait perannya sebagai
komite Sekolah. Peran orang tua peserta didik cukup vital terkait
penyelenggaraan pendidikan, dimana orang tua peserta didik dapat
memberikan kontribusi melahirkan kebijakan operasional dan program
pendidikan di Sekolah serta masyarakat memiliki tanggung jawab dalam
penyelenggaraan pendidikan di Sekolah. Sehingga komite Sekolah yang
dalam hal ini adalah sekumpulan orang tua peserta didik memiliki peran
yang vital dalam meningkatkan mutu Sekolah.

Dalam membangun sinergi dengan masyarakat tentu bukan hal yang
mudah, Sekolah harus memiliki strategi dalam membangun komunikasi
yang intens dengan masyarakat dalam hal ini orang tua peserta didik.
Dibutuhkan para manajer Sekolah atau Kepala Sekolah yang memiliki
peran yang sangat strategis dan vital dalam menentukan setiap kebijakan
Sekolah terkait dengan hubungan masyarakat. Kepala Sekolah sebagai
manajer lembaga pendidikan diharapkan dapat membangun komunikasi
secara aktif dengan masyarakat melalui tokoh-tokoh masyarakat dalam
membangun dan mengembangkan Sekolah sesuai dengan kebutuhan
Sekolah dan masyarakat. Kepala Sekolah dapat mengadakan pertemuan-
pertemuan dengan tokoh-tokoh masyarakat dalam membangun
kerjasama terkait pengembangan Sekolah dengan memberi banyak
masukan dan solusi peningkatan mutu lembaga pendidikan. Partisipasi
masyarakat ini berdasar pada tujuan pendidikan yang ingin dicapai oleh
Sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan dalam rangka meningkatkan
pendidikan nasional.

Tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah pada hakekatnya merupakan
tujuan pendidikan secara nasional. Terkait dengan tujuan pendidikan
nasional tersebut apabila dicermati terdapat unsur-unsur yakni manusia
yang bertagwa, berbudi pekerti dan berkepribadian, Disiplin, bekerja
keras, bertanggung jawab serta mandiri, Cerdas dan terampil, Sehat
jasmani dan rohani, Cinta tanah air dan mempunyai semangat kebangsaan
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BAB 8

PERAN TEKNOLOGI
INFORMASI PADA HUMAS
LEMBAGA PENDIDIKAN

Dra. Gracia Rachmi Adiarsi, MM
Institut Komunikasi & Bisnis LSPR Jakarta

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dewasa ini relatif pesat, adanya
inovasi teknologi tersebut bahkan dapat merubah pola kehidupan.
Penggunaan teknologi komunikasi dengan adanya media baru
mendominasi kegiatan manusia dalam berkomunikasi. Komunikasi yang
dilakukan baik oleh institusi swasta maupun negeri menggunakan
teknologi baru. Lembaga pendidikanpun tidak terlepas dengan mengikuti
tren penggunaan teknologi masa kini untuk memudahkan berkomunikasi
dengan publik. Komunikasi yang dilakukan oleh hubungan masyarakat



(humas) dengan para pemangku kepentingan (stakeholder) dilakukan
guna menciptakan hubungan baik yang berkelanjutan.

Hubungan masyarakat merupakan suatu perencanaan hingga
pelaksanaan komunikasi agar terciptanya hubungan baik. Hubungan yang
dilakukan baik oleh organisasi pemerintahan maupun swasta dengan
publiknya. Kegiatan yang dilakukan dengan menyebarkan informasi ke
publik agar menarik minat, perhatian publik serta terciptanya good will
terhadap organisasi. Untuk itu dibutuhkan suatu komunikasi interaktif
antara humas lembaga dengan publik agar terdapat keterlibatan
(engagement) dari pihak publik. Keterlibatan publik terhadap organisasi
didukung dengan adanya kemajuan teknologi informasi komunikasi untuk
memfasilitasi keterlibatan tersebut.

B. TEKNOLOGI INFORMASI

Teknologi dapat dianggap sebagai cara spesifik untuk melakukan
sesuatu atau prosedur yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah. Ada
berbagai definisi yang menjelaskan mengenai teknologi, seperti yang
dikemukakan oleh Kumar dan kawan-kawan (1999). Mereka menjelaskan
teknologi terdiri dari dua komponen utama yaitu komponen fisik dan
komponen informasi. Komponen fisik terdiri dari proses, produk, perkakas,
peralatan, cetak biru (blue print) dan teknik, sedangkan komponen
informasi yang terdiri dari pengetahuan dalam manajemen, pemasaran,
produksi, kontrol kualitas, keandalan, tenaga kerja terampil dan bidang
fungsional (Wahab dkk, 2012,p. 71).

Manfred Kochen menjelaskan dampak teknologi mencakup tiga tahap
yaitu pertama menyebabkan sesuatu menjadi lebih baik, lebih cepat dan
lebih murah. Kedua, membuat kita dapat melakukan sesuatu yang tadinya
kita tidak bisa lakukan. Dampak ketiga ialah teknologi dapat mengubah
gaya hidup (Kochen, 1981,p. 150).

Steven Alter seorang profesor Sistem Informasi dari Universitas San
Fransisco mengatakan Teknologi informasi (Tl) merupakan istilah terbaru
yang menggambarkan proses untuk menghasilkan, menyimpan, mengirim,
mengambil dan memproses informasi (Alter, 1999). UNESCO
mendefinisikan Teknologi Informasi sebagai disiplin ilmu, teknologi dan
disiplin teknik dan teknik manajemen yang digunakan dalam penanganan
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